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BAB IV 

ANALISIS PERAN AYAH DALAM MEMBANGUN  

KELUARGA ISLAMI MENURUT MUFASSIR INDONESIA  

(Telaah Q.S. An-Nisa: 34 Dan Q.S. Luqman: 13)  

 

A. Peran Ayah Dalam Membangun Keluarga Islami (Muslim) 

Sosok ayah memang tidak bisa tergantikan dalam memimpin dan membina 

keluarganya. Dalam kehidupan berkeluarga, ayah dituntut menjaga hubungan baik, 

menciptakan suasana yang harmonis, yaitu dengan menciptakan saling pengertian, 

saling menjaga, saling menghormati, dan saling menghargai, serta saling memenuhi 

kebutuhan masing-masing. Apabila suami melalaikan tugas dan kewajibannya 

sebagai kepala keluarga, maka wajar dalam kehidupannya terdapat kesenjangan 

hubungan antara suami-istri yang akan mengakibatkan timbulnya berbagai masalah, 

seperti terjadinya kesalahpahaman, perselisihan, dan ketegangan dalam hidup 

berumah tangga.  

Oleh karena itu, seorang suami harus menjaga etika dalam berkeluarga agar 

terciptanya keluarga Islami, yaitu dengan menjaga keselarasan, keserasian, dan 

keseimbangan hubungan baik antara anggota keluarganya baik secara lahiriyah 

maupun batiniyah, dengan melaksanakan tugas dan kewajiban masing-masing. 
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Keluarga Islami merupakan rumah tangga yang di dalamnya terdapat 

kedamaian, ketenangan, keserasian, dan kebahagian di antara seluruh anggotanya. 

Semua orang sangat menginginkan untuk memiliki keluarga yang selalu memelihara 

dan membina kerukunannya dalam menciptakan rumah tangga yang bernuansa Islami 

sakinah, mawaddah dan warahmah, dalam istilah rumahku adalah surgaku. Seperti 

termaktub dalam surah ar-Ruum ayat 21: 

 َۡ ٌِ ۡفِِۡۡۦٓۡءَايََٰخِِّۡۡوَ إنَِّ ًۡۚ َثً ۡوَرحَۡ  ةٗ َٔدَّ ٌَّ َِسًُۡ ۡةيَ  ۡوجََػَوَ ا َٓ ْۡإلََِ  ٔٓا هُُِ ۡىّتِصَ  وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ  ً ُفُصِسُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡىسًَُۡ ۡخَيقََ ن 

َ
أ

رُونَۡ مٖۡحَخَفَهَّ  ٔ َٰلمَِۡلَأٓيََٰجٖۡىّلَِ  ٢١ۡذَ

Keluarga Islami ialah terwujudnya suasana keluarga yang bersatu tujuan, 

selalu dapat berkumpul dengan baik, rukun dan akrab dalam kehidupan sehari-hari, 

penuh persahabatan, intim, saling menghargai, saling mempercayai, dan bersikap 

ramah-tamah antara satu dengan yang lain, sehingga dapat diibaratkan seperti 

sepasang merpati jinak yang berkumpul bersama. Dengan suasana itu, terciptalah 

perasaan sama-sama senang dan keinginan untuk meredam emosi yang negatif 

sehingga kehidupan keluarga membawa kepada kebaikan bagi semua anggota 

keluarganya.
1
 

Maka dari itu, hendaklah ayah memiliki prinsip dan tujuan dalam 

menciptakan keluarga yang sakinah, berdasarkan ayat di atas. Adapun prinsip-prinsip 

yang harus dilakukan oleh seorang ayah ialah: 

                                                           
1
Muhammad Thalib, Konsep Islami Pembinaan Keluarga Sakinah Penuh Berkah, (Bandung: 

Irsyad Baitus Salam, 2002), h. 26.  
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1. Membina keluarga yang tenang dan bahagia. 

2. Hidup saling cinta-mencintai. 

3. Mengajak bertakwa kepada Allah Swt dan membentengi diri dari perbuatan 

maksiat. 

4. Membina hubungan antara anggota keluarga yang lainnya. 

Salah satu hal dalam membangun keluarga Islami ialah dengan memilih jodoh 

yang baik sebagai pasangan merupakan asas sebuah kehidupan bahagia dan sukses. 

Dan harus dikatakan bahwa kebanyakan kegagalan dalam rumah tangga terjadi 

karena suatu hal pijakan yang tidak sesuai. Maka dari itu, memilih seseorang untuk 

menjadi pendamping yang sesuai dengan kriteria memang tidaklah mudah, karena 

memilih pasangan merupakan urusan perasaan sehingga ketika seorang laki-laki telah 

menemukan seseorang yang dirasa cocok dalam kehidupannya.  

Imam al-Ghazali mengatakan beberapa aspek perilaku yang harus 

diperhatikan oleh calon suami ketika memilih calon istri. Menurutnya bila seseorang 

hendak melihat seorang wanita, maka lihatlah dari agamanya, hendaklah ia bertanya 

tentang shalatnya, pemeliharaan puasanya, menanyakan rasa malunya, kesuciannya, 

kebaikan dan keburukan kata-katanya, keberadaannya di dalam rumah, serta akhlak 

terhadap orang tuanya, kondisi dan kehidupannya dan perbuatan orang tuanya.
2
  

Hindarilah menikah dengan wanita-wanita ahli kitab, karena Rasulullah Saw 

menjelaskan tentang kriteria pemilihan pasangan hidup yang menyebutkan 

                                                           
2
Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-laki, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1996), h. 31.  
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kecantikan, keturunan, kekayaan dan agama. Akan tetapi, Rasulullah Saw 

memberikan penekanan pada aspek agamanya (Islam): “Maka Pilihlah wanita yang 

beragama Islam, niscaya kamu akan beruntung.” (HR. Bukhari) 

Akan tetapi, bukan berarti tidak boleh mencari calon istri dari kecantikan, 

keturunan, dan hartanya. Namun, agama Islam lebih menganjurkan agar setiap calon 

suami ketika memilih calon istri lebih mengutamakan agamanya (Islam). 

Wanita-wanita Yahudi dan Nasrani bukanlah wanita yang  beragama. Ibnu al-

Jauzi melarang para calon suami untuk mendahulukan kecantikan daripada 

agamanya. Bila seseorang mendahulukan kecantikannya dan mengkesampingkan 

agamanya, maka ia tidak akan memperoleh manfaat dari wanita itu. Sebenarnya 

kecantikan (lahir) itu akan cepat sirna, sebaliknya agama (kecantikan batin) dan 

kebaikan akhlak akan bertahan lama, karena wanita yang shalihah akan selalu 

menjaga amalan agamanya.
3
 Allah Swt berfirman:  

ا َٓ حُّ
َ
أ ۡغِِدَۡۡٱلنَّاسُۡۡيََٰٓ  ً سُ ٌَ رَ ز 

َ
ۡأ ۡإنَِّ ًْۚ ٔٓا ۡطُػُٔبٗاۡوَرَتَانٓوَِۡلِِػََارَفُ  ً ۡوجََػَي نََٰسُ ُثَََٰ

ُ
ۡوَأ َِۡذَنَرٖ ٌّ نََٰسًُۡ إَُِّاۡخَيَل 

ِۡ ۡۡٱللَّّ ًۚۡإنَِّ  ً َٰسُ لَى ت 
َ
َۡأ ۡخَتيِرٞۡۡٱللَّّ ًٌ ١٣ۡۡغَييِ

   Yang membedakan derajat kalian di sisi Allah Swt hanyalah ketakwaan, 

bukan keturunan. Ada beberapa hadits yang menjelaskan hal tersebut yang 

diriwayatkan langsung dari Nabi Saw. imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 

Hurairah r.a. ia meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw pernah ditanya: “Siapakah 

                                                           
3
Ibid.  
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orang yang paling mulia?” Maka beliau bersabda: “Yang paling mulia di antara 

mereka di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara mereka.” Para 

sahabat bertanya: “Bukan masalah ini yang kami tanyakan kepadamu.” Beliau 

menjawab: “jadi, orang yang paling mulia adalah Nabi Yusuf putera Nabi Allah, 

putera Nabi Allah, putera kekasih Allah.” Bukan ini yang hendak kami tanyakan 

kepadamu,” papar mereka. “kalau begitu, apakah yang kalian tanyakan kepadaku itu 

tentang orang-orang Arab yang paling mulia?” tanya beliau. “Ya,” jawab mereka. 

Beliau bersabda: “Yang terbaik dari mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang terbaik 

dari mereka pada masa Islam, jika mereka benar-benar memahami.”
4
 

Imam Muslim r.a. meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: Rasulullah 

Saw bersabda: 

ۡ ًْ اىسُِ ٍَ خْ
َ
ۡوَأ ًْ ْٔبسُِ ۡحَِظُْرُۡإلََِۡكيُُ َْ ۡوَىسَِ ًْ ركُِ َٔ ۡلََحَِظُْرُۡإلََِۡصُ َ ۡاللَّّ ۡ(رواهۡمصيًۡغَۡابىْۡريرة)إنَِّ

 Dan hadits riwayat Imam Ahmad, Nabi Saw juga bersabda: 

ِۡ ۡة ًْ ُْ ۡوَامََرُ ۡوجََوَّ ۡغَزَّ ِ ۡلِلَّّ ًْ ُْ تلَْا
َ
ۡوَأ ًْ ُْ كرَْؤُ

َ
ۡالنَّاسِۡأ ۡخَيْرُ ًِ ۡليِرَّخْ ًْ ُٓ وصَْيُ

َ
ۡوَأ ِهَْرِ ٍُ

ْ ۡال َِ ۡغَ ًْ ُْ ا َٓ
جْ
َ
ۡوَأ ػْرُوفِْ ٍَ ْ ال

   (رواهۡأحۡد)

Beberapa hadits di atas menjelaskan bahwa sikap takwa merupakan pondasi 

dalam setiap kehidupan diri manusia. Dengan takwa Allah Swt akan mengangkat 

derajat diri orang tersebut mulia di sisi-Nya. Begitu pula tugas seorang suami, 

                                                           
4
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibn Katsir, Jilid 7, 

(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2008), cet. Ke-5, h. 497. 
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hendaklah ia mencari calon istri yang mempunyai keagamaan yang kuat. Maka, 

apabila suami mencari istri seperti kriteria tersebut, Insya Allah semua itu adalah 

jalan untuk suami dalam membangun keluarga yang bernuansa Islami.  

Maka dari itu, hendaklah seorang pemimpin (ayah/suami) berupaya 

membentuk etika dalam berumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

Baik terhadap istri dan anak-anaknya melalui: 

1. Kesetiaan, saling mencintai dan menyayangi. 

2. Saling menghormati dan saling menghargai, percaya mempercayai, bantu 

membantu, dan seiya sekata dalam memikul tugas kerumah tanggaan. 

3. Saling pengertian dan saling memahami. 

4. Saling menghormati keluarga masing-masing. 

5. Pasangan suami-istri menjadi teladan bagi anak-anak dan keluarga lainnya 

yang ada di rumah. 

6. Suami istri hendaklah bermusyawarah dan transparan dalam segala hal. Jika 

ada suatu kesulitan hendaklah dibicarakan dengan hati terbuka, tidak segan 

meminta maaf jika merasa diri bersalah, karena yang demikian itu akan 

menambah kalahnya hubungan cinta kasih. 

7. Melaksanakan ibadah dengan baik dan membiasakan shalat berjamaah dalam 

keluarga. 

8. Menyiapkan rumah yang memenuhi syarat kesehatan, agar semua betah di 

rumah.  

9. Menjadikan rumah dapat berperan untuk membina generasi muda. 
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10. Menjadikan rumah tangga yang dapat mengelola keuangan keluarga dengan 

baik, sesuai dengan pendapatan, tidak boros dan tidak kikir. 

11. Tidak egois dan dapat memahami kelemahan dan kekurangan masing-masing. 

12. Menghindarkan penghuni rumah dari hal-hal yang tidak Islami, karena hal itu 

akan dipertanggungjawabkan pada hari kiamat. 

13. Menghindari untuk berhutang, kecuali dalam keadaan darurat, atau dalam 

keadaan terdesak. 

14. Menghindari kesalahpahaman.
5
 

 

B. Kepemimpinan ayah terhadap istri 

Keluarga Islami merupakan rumah tangga yang sangat didambakan oleh 

semua orang yang menginginkannya, apalagi oleh sepasang suami-istri yang baru saja 

menikah. Di samping itu pula, rumah tangga yang damai, tenang dan tentram ialah 

keadaan yang harus diciptakan oleh setiap orang yang berkeluarga. Dalam 

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah itu, kepemimpinan  

seorang suami merupakan pokok utama terhadap keharmonisan rumah tangganya, 

terutama terhadap istrinya.  

Menjalin rumah tangga merupakan sunnatullah bagi kaum laki-laki dan 

perempuan untuk mencari ridho Allah Swt. Pernikahan bagi sepasang suami-istri 

adalah awal untuk melipat gandakan semua pekerjaan yang bernilai ibadah menjadi 

                                                           
5
Kementerian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, 2012), h. 367-368. 
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lebih utama (afdhal) di hadapan Allah yang telah dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Di 

dalam Alquran surah ar-Rad ayat 38, Allah Swt telah menggambarkan pernikahan 

merupakan sunnatullah yang berbunyi: 

ۡبَِٔاۡوَىلََدۡ  تَِِ
 
نۡيأَ

َ
ۡأ ۡلرِشَُٔلٍ ۡكََنَ ا ٌَ وَ ًۡۚ ۡوَذرُّيَِّثٗ وََٰجٗا ز 

َ
ۡأ  ً ُٓ َ ۡل َِا ۡوجََػَي  َِۡرَت يمَِ ٌّ ۡ ۡرشُُلٗٗ َِا ر شَي 

َ
ۡإِۡأ ۡيثٍَ ۡبإِذِ نِ هِۡلََّ ۡٱللَّّ

جَوٖۡنخَِابٞۡ
َ
ۡأ ِ
 ٣٨ۡىكُِّ

Nabi Saw. menegaskan kembali bahwa pernikahan merupakan sunnah Allah, 

sebagaimana telah ditegaskan Beliau bahwa, “Nikah itu sunnahku, barangsiapa yang 

membenci atau tidak melaksanakan sunahku, maka ia bukan dari golonganku. 

Kepemimpinan seorang suami adalah perbuatan yang mutlak lebih-lebih 

terhadap keluarganya. Karena mereka selalu bersama-sama dan merasa saling 

memiliki pasangan dan keluarga. Terkadang di dalam keluarga terdapat persoalan 

yang terjadi kepada pasangan suami-istri, namun hal itu merupakan sesuatu hal yang 

lumrah yang harus dihadapi oleh mereka. Keserasian dan perselisihan yang terjadi 

akan melukiskan rawut wajah mereka menjadi senang, gembira, ceria, bahkan juga 

akan mengakibatkan wajah mereka menjadi cemberut. Dalam keadaan seperti ini 

seorang suami sebagai pemimpin sangat diperlukan dalam mengatasinya.  

Adapun seorang pemimpin dan kepemimpinan yang dimaksud ialah sesosok 

suami yang memiliki sikap tegas, mandiri, dan bertanggungjawab terhadap istrinya. 

Sebagai awal untuk menciptakan rumah tangga yang bahagia, lagi penuh dengan 

rahmat Allah Swt. Seorang suami dituntut untuk mengajari pasangannya menjadi 
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wanita shalihah, yang turut berjuang dalam mempertahankan kerukunan rumah 

tangganya.  

  Seperti yang telah dijelaskan bahwa seorang laki-laki adalah orang yang 

bertanggungjawab besar dalam mendidik istrinya. Yang dimaksud seorang laki-laki 

di sini ialah para suami, karena suami memiliki kelebihan dari seorang istri dimana 

sebagian kelebihan suami itu dipercaya dapat memimpin kelangsungan hidup istrinya 

dan membangun keluarga Islami. Pada dasarnya laki-laki memang sudah ditakdirkan 

dan diciptakan untuk memimpin para wanita, laki-laki sebagai pemelihara, pembela, 

dan pemberi nafkah serta bertanggungjawab penuh merupakan sebuah usaha dan 

pekerjaan yang wajib dilakukan terhadap pasangan hidupnya, sebagai bukti untuk 

seorang istri yang menginginkan kedamaian, ketenangan dari para suaminya.  

Seperti yang dikatakan oleh Prof. Dr. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah 

(Hamka) dalam Tafsirnya bahwa agama Islam mewajibkan bagi laki-laki membayar 

mahar kepada istri yang dikawininya. mahar seakan-akan mengandung undang-

undang yang tidak tertulis tanggungjawab, bahwa mulai mahar dibayar si istri 

menyerahkan pimpinan atas dirinya kepada suaminya.
6
 

Ketika seorang perempuan mulai dinikahi oleh seorang laki-laki, maka di 

situlah awal kepemimpinan seorang laki-laki terhadap keluarganya sebagai suami. 

Menjadi pemimpin yang adil, menjadi pelindung bagi kemaslahatan hidupnya, 

menciptakan keamanan, serta memberikan nafkah secara rohaniah maupun 

batiniyiah, merupakan suatu harapan besar yang didambakan oleh sang istri.  

                                                           
6
H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), op. cit. h. 48. 
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Imam Ghazali menulis, “Ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan perlakuan 

baik terhadap istri, bukanlah tidak mengganggunya, tetapi bersabar dalam gangguan 

atau kesalahan serta memperlakukannya dengan kelembutan dan maaf saat ia 

menumpukkan emosi dan kemarahan.”
7
 

Akan tetapi, kepemimpinan seorang suami terhadap istrinya tidak bisa 

dijadikan sebagai kekuasaan yang dapat menyakiti dirinya. Karena kepemimpinan 

suami nantinya akan dipertanggungjawabkan di Negeri akhirat. Perkara ini telah 

dijelaskan dalam sebuah hadits Rasulullah Saw., yang berbunyi: 

امُۡ ٌَ ۡرَاخِيَّخِِّۡالََِْ َْ ْٔلٌۡخَ ۡمَصْئُ ًْ ۡرَاعٍۡوَكُُُّسُ ًْ ۡۡكُُُّسُ َٔ ُْ ْْيِِّۡوَ ۡرَاخِيَّخِِّۡوَالرَّجُوُۡرَاعٍۡفِِۡاَ َْ ْٔلٌۡخَ رَاعٍۡوَمَصْئُ

ا َٓ ةُۡرَاخْيَثٌۡفِِۡبَيجِْۡزَوجِْ
َ
رْأ ٍَ ْ ۡرَاخِيَّخِِّۡوَال َْ ْٔلٌۡخَ (رواهۡمصيً)ۡ.مَصْئُ

8ۡ  

 Hadits ini menjelaskan bahwasanya segala kesuksesan dalam berumah tangga, 

baik dalam mendidik istri dan anak-anaknya merupakan tugas utama yang diemban 

oleh seorang suami/ayah dalam kepemimpinannya. Di dalam keluarga muslim 

sebagaimana yang telah diatur oleh agama, suami/ayah berstatus sebagai pemimpin 

keluarga, dan seorang istri/ibu sebagai pemimpin dalam mengatur rumah tangga 

suaminya. Sepasang suami-istri harus melaksanakan kewajiban masing-masing 

sebagaimana mestinya, karena kepemimpinan mereka merupakan tanggungjawab 

                                                           
7
M. Quraish shihab, op. cit., h. 517. 

 
8
Ahmad ibn „Ali ibn Hajar al-Asqalany, Fath al-Bari bi Syarhi Sahih al-Iman Abi Abdullah 

Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Juz II (Maktabah Salafiah), h. 380. 
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besar di dalam rumah tangganya yang akan diminta pertanggungjawabannya di 

hadapan Allah kelak di padang mahsyar. 

 Adapun perempuan-perempuan shalihah yang dimaksud para mufassir dalam 

Alquran surah an-Nisa ayat 34 ialah: 

َٰيحََِٰجُۡفَۡ اۡخَفظَِۡۡٱىصَّ ٍَ ِ غَي بِۡة
تََِٰجٌۡحََٰفظََِٰجٞۡىّيِ  َِٰ ًۚۡقَ ُ ۡٱللَّّ  

Bahwa mereka yang mau menaati suaminya, yang tidak membangkang 

dengan segala apa yang diperintahnya, selama perintah itu tidak menyalahi akan 

aturan yang telah ditentukan oleh syari‟at Islam. Di samping itu seorang istri juga 

harus dapat merahasiakan dan menjaga apa saja yang terjadi di antara keduanya, 

dengan tidak menceritakan aib masing-masing kepada orang lain maupun dengan 

kerabatnya sendiri.  

Ayat ini juga menjelaskan dan mengandung pelajaran yang sangat berharga 

bagi kaum perempuan yang suka membuka aib atau rahasia keluarganya, terutama 

dalam ranjang dan menghendaki agar seorang istri dapat memelihara harta suaminya 

dengan baik.  

Dalam kehidupan berkeluarga, suami istri dituntut menjaga hubungan yang 

baik, menciptakan suasana yang harmonis, yaitu dengan menciptakan saling 

pengertian, saling menjaga, saling menghormati, dan saling menghargai, serta saling 

memenuhi kebutuhan masing-masing.
9
 Apabila suami istri melalaikan tugas 

kewajiban, maka akan terjadi kesenjangan hubungan yang akibatnya akan 

                                                           
9
Kementerian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik (Tafsir Al-

Qur‟an Tematik) , Jilid 3, op. cit.  h. 344-345.  
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menimbulkan berbagai masalah, seperti mengakibatkan kesalahpahaman, 

perselisihan, dan ketegangan hidup berumah tangga. 

َٰتِۡوَۡ ۡوَۡۡٱلَّ ََّ ُْ ۡفػَظُِٔ ََّ ُْ جُۡتََاَفُٔنَۡنظُُٔزَ  ْ ۡفِِۡٱ ََّ ُْ ضَاجِعِۡرُو ٍَ ََّ ۡوَۡۡٱل  ُْ ِبُٔ ٱضۡ   

Ayat ini menjelaskan bahwa apabila ada kesenjangan antara suami istri, 

dengan adanya pembangakangan seorang istri terhadap suaminya, maka di dalam 

Agama Islam Allah memerintahkan kepada para pemimpin keluarga (suami) untuk 

menasehatinya dengan sebaik-baik nasehat, agar sang istri kembali menjalankan 

kewajiban-kewajibannya. Namun, jika masih terdapat tanda-tanda pembangkangan 

yang dilakukan oleh istri, Allah memerintahkan untuk meninggalkan mereka dari 

tempat tidur (ranjang), dan pukullah mereka sebagai balasan dan pelajaran bagi para 

istri.  
M. Quraish Shihab dalam Tafsirnya mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan “meninggalkan mereka” yaitu para istri ialah perintah kepada suami untuk 

meninggalkan istri didorong oleh rasa tidak senang pada kelakuannya, yang berarti 

meninggalkan tempat atau keadaan yang tidak baik atau tidak disenangi ke tempat 

dan keadaan yang lebih baik, jelasnya dalam kalimat “Wahjuruuhunna” beliau 

mengatakan ada mengandung dua hal lain: 

1. Bahwa sesuatu yang ditinggalkan itu buruk atau tidak disenangi, artinya para 

suami dituntut untuk menunjukkan ketidaksenangan atas sesuatu hal buruk 

yang telah dilakukan oleh istrinya. 
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2. Meninggalkan untuk menuju ke tempat dan keadaan yang lebih baik, artinya 

para suami harus berusaha untuk meraih di balik pelaksanaan perintah itu 

sesuatu yang baik atau lebih baik dari keadaan semula.
10

 

“Tinggalkanlah mereka dari tempat tidur” maksudnya adalah suami hendaklah 

meninggalkan istri mereka apabila mereka melakukan keangkuhan dan 

pembangkangan. Pengertian “tempat tidur” di sini ialah bukan memerintahkan suami 

untuk pergi keluar rumah atas perbuatan istrinya, akan tetapi yang dimaksud kalimat 

tersebut ialah suami hanya meninggalkan tempat tidurnya. Dan jangan sampai 

masalah yang terjadi di antara suami istri diketahui oleh anggota keluarga lainnya. 

“Dan Pukullah Mereka” dengan pukulan yang tidak mencederai, menyakiti, 

dan melukai istri.  Akan tetapi, suami yang dan bijaksana, ia tidak akan memerlukan 

tindakan pemukulan terhadap mereka.
11

 

Ketika istri menyadari akan kesalahan mereka dan kembali mentaatimu atas 

tindakan yang telah mereka perbuat, maka jangan kalian para suami menganiaya atau 

menyakiti mereka, dengan mencari-cari kesalahan yang telah mereka perbuat. Jadilah 

pemimpin dan suami yang baik, agar kepercayaan istri akan kebaikannya tidak 

diragukan lagi. Dalam penghabisan ayat ini Allah memperingatkan kepada para 

suami dengan kekuasaan dan kebesaran-Nya agar tidak menzalimi dan berlaku 

curang. Karena Allah akan memberikan siksa-Nya kepada para suami yang berlaku 

curang dan menyakiti istri-istrinya. 

                                                           
10

M. Quraish shihab, op. cit., h. 518. 

 
11

Ibid.  
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C. Sosok suami ideal 

Sosok suami ideal, merupakan suatu dambaan bagi setiap suami untuk 

menjadi pendamping hidup yang baik di hadapan para istrinya. Adapun kiat-kiat 

untuk menjadi suami yang baik guna membangun keluarga yang Islami yaitu: 

1. Menyatukan hati 

Tugas suami ialah berusaha menyatukan hati dengan istrinya, bersatu dalam 

cinta Allah karena Allah Swt. Hendaklah seorang suami berusaha mengambil 

perhatian istri dengan cara menyenangkan hatinya. Menyatukan hati dalam taat 

kepada Allah Swt serta kemurniannya dari sifat-sifat Jahiliyah. Ia merupakan salah 

satu nikmat Allah Swt terbesar yang dianugerahkan kepada para hamba-Nya setelah 

nikmat hidayah dan iman. Allah Swt berfirman dalam Alquran surah Ali Imran ayat 

103: 

ْۡ أ ٍُ خَصِ ۡۡوَٱخ  ِۡبِِتَ وِ ۡوَۡۡٱللَّّ ًْۚ أ كُ ۡتَفَرَّ ۡوَلََ ْۡجََيِػٗا ۡۡٱذ نُرُوا جَ ٍَ ُِۡػِ  ۡۡٱللَّّ َ ۡبَيۡ  ىَّفَ
َ
ۡفَأ دَاءٓٗ غ 

َ
ۡأ  ً ۡنُِخُ ۡإذِ   ً غَييَ سُ

خِِّۡ ٍَ خًُۡةِِػِ  تَد  ص 
َ
ۡفَأ  ً ُٗاۡۦٓۡكئُُبسُِ َٰ وَ ١٠٣ۡۡۡ.....إخِ 

 Menyatukan hati merupakan satu sifat ahli iman. Diriwayatkan dari Ibnu 

Umar r.a., ia berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Orang-orang yang beriman itu 

lemah-lembut, seperti unta yang jinak, apabila diikat akan menurut dan apabila 

disuruh berlutut di atas sahara, ia berlutut.”
12

 

                                                           
12

Muhammad bin Isma‟il al-„Umrani, Ta‟aruf Cinta Agar Dicintai, Dihargai, Dihormati, dan 

Berkharisma, (Jakarta: Qultum Media, 2008), cet. Ke-4, h. 110-111.  
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Maka dari itu, suami harus memiliki sifat lemah-lembut di dalam dirinya, agar 

sang istri dapat merasa nyaman dan tenang serta merasa aman dalam 

perlindungannya. Menjadikan istri orang yang sangat penting dalam mengurus rumah 

tangganya. 

2. Mempergauli istri dengan cara yang baik (ma‟ruf) 

Mempergauli istri merupakan salah satu langkah yang ditempuh oleh suami 

dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah. Di dalamnya pun suami hendaklah 

mempergauli istri dengan penuh rasa cinta. Menurut M. Quraish Shihab bahwa cinta 

adalah kecenderungan hati kepada sesuatu. Kecenderungan ini boleh jadi disebabkan 

lezatnya yang dicintai atau karena manfaat yang diperoleh darinya. Cinta sejati antar 

manusia terjalin bila ada sifat-sifat pada yang dicintainya, yang terasa oleh yang 

mencintai sesuai dengan sifat yang didambakannya. Rasa inilah yang menjalin 

pertemuan antara kedua pihak yang semakin kuat dalam jalinan cinta mereka.
13

 Dan 

pergaulilah istri dengan cara yang ma‟ruf. Yang terkandung dalam Alquran surah an- 

Nisa ayat 19 yaitu: 

...ِۡ ۡة ََّ ُْ و رُوفِۡ وعَََشُِِ ػ  ٍَ ١٩ۡۡۡ...ٱل 

 Dalam ayat di atas kata “ma‟ruf” menurut Prof. Buya Hamka diartikan 

sepatutnya (yang patut). Yaitu pergaulan yang diakui baik dan patut oleh masyarakat 

                                                           
13

Kementerian Agama RI, op. cit.  h. 361-362. 
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umum, tidak menjadi sebuah mulut orang karena buruknya. Tegakkanlah suatu 

pergaulan yang bersopan santun, yang menjadi suri tauladan kepada orang lain.
14

 

Ibnu Abbas dalam mentafsirkan ayat ini berkata, “Pergaulan yang ma‟ruf 

ialah bahwa engkau pakai di hadapan istrimu itu pakaian yang bersih, bersisir rambut 

yang teratur dan berhias secara laki-laki.”
15

 

Menurut riwayat Ibnul Mundzir dari Ikrimah, tafsir-tafsir bergaul dengan 

ma‟ruf itu, ialah pergaulilah mereka dengan persahabatan yang baik, sediakan 

pakaiannya dengan rezekinya yang patut.”
16

 

Berkenaan dengan penafsiran Ibnu Abbas tadi, teringatlah kita dengan 

perbuatan Rasulullah Saw yang dapat menyenangkan istrinya. Beliau mempunyai 

sebuah kotak kecil untuk menyimpan sisir beliau, sikat gigi (siwak) dan minyak 

wangi. Rambut beliau selalu harum. Sehingga lantaran itu semuanya suasana Nabi 

dengan istrinya selalu gembira. Beliau benci kepada orang yang kotor, yang kainnya 

jarang dicuci.
17

  

Hendaklah para suami ketika bergaul bersama istri-istrinya dengan perkataan 

yang baik, dengan amalan dan tingkah yang baik. Berbuat baiklah sebagaimana istri-

istri kalian suka dan bahagia dengan hal tersebut.   

 

                                                           
14

H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar Juz IV, (Jakarta: PT. Pustaka 

Panjimas, 1983), h. 300-301. 

 
15

Ibid. 

 
16

Ibid. 

 
17

Ibid.  
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3. Memberi nafkah dzahir dan batin 

Memberi nafkah kepada istri setelah menikah merupakan kewajiban yang 

harus ditanggung oleh suaminya. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Alquran 

surah al-Baqarah ayat 233: 

ۡ لُٔدِۡوَعََلَ  ٔ ٍَ ِۡۡۥلَُۡۡٱل  ۡة ََّ ُٓ تُ َٔ ۡوَكصِ  ََّ ُٓ رُوفِۡ رزِ رُ ػ  ٍَ ۡ ٢٣٣ۡۡٱل 

Menurut para ahli fikih berpendapat bahwa suami wajib memberi nafkah 

kepada istri dan anak-anaknya. Para ulama menentukan jenis nafkah, yaitu: nafkah 

pemeliharaan, kebutuhan hidup dengan memberikan pakaian dan tempat tinggal yang 

baik serta memberikan zakat fitrah kepadanya.
18

  

Suami harus memperhatikan kehalalan nafkah yang diberikan kepada istri dan 

keluarganya. Seorang suami tidak boleh berkeluh-kesah dalam mencari nafkah, 

karena semua itu Allah Swt yang telah menjaminnya dan menanggung setiap rizki 

hamba-Nya.   

Hendaklah para suami benar-benar bertawakal dan bertakwa kepada Allah, 

dan memberikan nafkah pakaian, makanan, dan tempat tinggal yang benar-benar 

halal. Seorang suami (ayah) seharusnya bersikap bijak dalam memberikan nafkah. Ia 

tidak boleh terlalu kikir ataupun berlebihan dalam memberi nafkah kepada istri dan 

anak-anaknya. Apabila Allah Swt melapangkan rizki kepadanya, maka dia harus 

melapangkan kebutuhan keluarganya. Rasulullah Saw bersabda, “Bukanlah umatku 

                                                           
18

Adnan Hasan Shalih Baharits, op.cit. h. 42. 
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orang dilapangkan rizkinya oleh Allah, akan tetapi dia kikir terhadap keluarganya.” 

(HR. ad-Dailami).
19

  

Dan hendaklah suami memberi nafkah kepada istri sesuai dengan 

kemampuannya. Allah Swt berfirman dalam Alquran surah ath-Thalaq ayat 7: 

َِۡشَػَخِِّۡۡلَُِِفقِۡ  ٌّ ۡ ۡذُوۡشَػَثٖ ُّۡۡ ۦ َۡكُدِرَۡغَييَ ِّۡرزِ كُ ٌَ ۡۡۥوَ ُّ َٰ آۡءَاحىَ ٍَّ ۡمِ ًۚۡفيَ يُِفقِ  ُ ُۡلََۡيسَُيّفُِۡۡٱللَّّ آۡۡٱللَّّ ٌَ ۡ صًاۡإلََِّ جَف 

ػَوُۡءَا شَيَج  ًۡۚ ا َٓ َٰ ُۡحىَ اۡۡٱللَّّ ٗ ٖۡيسُۡ  دَۡغُسۡ  ٧ۡبَػ 

Jadikanlah makanan, pakaian, dan rumah tinggal untuk mereka dari usaha 

yang halal. Karena hasil dari pekerjaan yang halal, di balik semua itu pastilah ada 

sebuah keberkahan di dalamnya. Ayat-ayat tersebut telah jelas mengungkapkan 

bahwa semuanya diperintahkan untuk memakan makanan yang halal (baik). Bahkan 

juga cara memperolehnya dengan cara yang halal. Karena dengan segala sesuatu yang 

halal dapat mendatangkan kesehatan bagi anggota keluarga.  

Walaupun nafkah keluarga dibebankan kepada si suami, dalam hukum Islam 

tidak dilarang kepada istri membantu suaminya mencari nafkah dengan persetujuan 

suaminya dan tidak mengganggu pelaksanaan kewajibannya sebagai seorang istri 

dalam rumah tangga.
20

 

4. Mengajari ilmu agama 

Di dalam Alquran surah at-Tahrim ayat 6 Allah Swt telah berfirman: 

                                                           
19

Ibid. 

 
20

Kementerian Agama RI, op. cit.  h. 349-350.  
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ا َٓ حُّ
َ
أ ََۡۡيََٰٓ ِي ۡۡٱلََّّ ا َْ ۡوَكُٔدُ ُۡاَرٗا  ً ييِسُ  ْ

َ
ۡوَأ  ً ُفُصَسُ

َ
ۡأ ْ ٔٓا ۡكُ ْ أ ُِ ٌَ جَِارَةُۡوَۡۡٱلنَّاسُۡءَا ۡغِلَٗظٞۡۡٱلۡ  لََٰٓههَِثٌ ٌَ ۡ ا َٓ غَييَ 

صُٔنَۡ ۡحَػ  َۡطِدَادٞۡلََّ مَرُونَۡۡٱللَّّ اۡيؤُ  ٌَ ػَئُنَۡ ۡوَيَف   ً ُْ مَرَ
َ
آۡأ ٌَ٦ۡۡ

Peliharalah keluargamu dari ancaman api neraka, dengan mengajarkan mereka 

akan ilmu pengetahuan agama, terutama terhadap istri. Hendaklah suami mendorong 

istrinya dengan menuntut ilmu. Rasulullah Saw bersabda, “Bahwa mengajarkan 

Alquran kepada setiap orang adalah suatu aktivitas yang sangat mulia di sisi Allah 

Swt. orang yang mau mengajarkan Alquran dinilai sebagai hamba Allah yang terbaik. 

Seperti sabda Nabi Saw: 

ۡاىلُْرْانََۡوغََيَّۡ ًَ ۡتَػَيَّ َْ ٌَ ۡ ًْ ۡخِيَارزُُ ُّ   (رواهۡإةٌَۡاجّ) ....ٍَ

 Dan juga hadits yang diriwayatkan oleh Rasulullah Saw: 

ۡالْۡيِخَْانِۡفِِۡ ۡطَئٍۡخَتَّ ۡكُُّ ۡيصَْخَغْفرُِلَُ ًِ ۡطَاىبَِۡاىػْيِْ ۡمُصْيمٍِۡوَإِنَّ ِ
ۡكُّ ۡفرَيِضَْثٌۡعََلَ ًِ ۡطَيبَُۡاىػْيِْ َدْرِ

ْْ رواهۡ)ۡا

 (إةَۡغتدۡاىبّۡ

Adapun hadits tersebut menjelaskan adanya kewajiban setiap muslim untuk 

menuntut ilmu. Upaya ini tidak terhenti sepanjang hayat manusia muslim. Dengan 

demikian, kedua hadis di atas menegaskan pentingnya menuntut ilmu dan 

meningkatkan pengetahuan bagi siapa saja, termasuk para istri. Oleh sebab itu, 
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Rasulullah Saw. juga memberikan isyarat kepada para suami atau menantu laki-laki 

untuk selalu mengajarkan ilmu itu kepada istri-istrinya.
21

 

Mengajarkan ilmu agama itu sangat penting terhadap istri, karena Islam 

sangat menghargai kegiatan menuntut ilmu, sedang para istri memiliki kesempatan 

yang terbatas untuk melakukan kegiatan tersebut di luar, para suami diperintahkan 

mengajarkan dan menyampaikan ilmu-ilmu yang diperlukan dalam kehidupan 

istrinya. Kalau suami tidak bisa mengajarkannya sendiri, maka istri bisa diserahkan 

dengan seorang guru atau menyekolahkannya agar kewajiban mempelajari ilmu 

pengetahuan yang digariskan oleh Islam dapat dilaksanakan oleh istri dengan baik.  

Sebagai kepala rumah tangga suami memerlukan wakil yang berpengetahuan 

cukup agar dapat mendidik anak-anaknya. Perlunya wakil yang berpengetahuan ini 

karena mendidik anak-anak dan meningkatkan ilmu tidak senantiasa dapat dilakukan 

sendiri oleh suami karena kesibukan di luar rumah. Oleh karena itu, peningkatan ilmu 

pengetahuan agama yang diperlukan oleh sang istri perlu dipenuhi oleh suami. 

Adapun cara mengajarkan ilmu agama dan pengetahuan lain kepada istri, dapat 

langsung diajarkan oleh suami sendiri atau dengan mengkursuskannya ditempat-

tempat dimana ada pembelajaran tentang ilmu agama. Dengan itu tanggung jawab 

suami dalam upaya meningkatkan ilmu agama dan pengetahuan istri tetap dapat 

dilakukan.
22
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Muhammad Thalib, 15 Nasihat Untuk Pengantin Laki-laki, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 

2002), h. 113-114. 
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5. Meringankan beban kerja istri 

Aisyah berkata dari Nabi Muhammad Saw ia bersabda: 

ًَۡۡ:ىػَِانظَِثَۡريِوَْۡ ۡغَييَِّْۡوشََيَّ ُ ۡاللَّّ ْٔلُۡالّلِّۡصَلََّّ وُۡرشَُ ٍَ اذَاۡكََنَۡحَػْ ۡۡ:كاَىجَْۡ. فِِۡةيَخٌَِِّْۡۡ ۡاىبْشَََِ ََ ٌِ اۡ ۡ:كََنَۡبشًَََ

ُّۡ ۡوَيخَْدِمُۡجَفْصَ ُّ ۡوَيَدْيبُِۡطَاحَ ُّ بَ ْٔ ۡثَ  (رواهۡاىترٌذى)ۡ.حَفْلَِّْ

 Dan juga hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa‟ad dari Nabi Saw: 

ْْيِِّۡ
َ
ۡأ َِثِ ْٓ ۡفِِۡمِ ًَ ۡوشََيَّ ۡغَييَِّْ ُ ۡاللَّّ ِۡصَلََّّ ْٔلُۡاللَّّ لَٗةِۡۡ,كََنَۡرشَُ ۡإلََِۡالصَّ ۡكاَمَ لَٗةُ رواهۡاةَۡ)ۡ.فاَذَِاۡخَضَََتِۡالصَّ

 (شػد

Hadist pertama menjelaskan bahwa Rasulullah Saw. biasa mengerjakan 

keperluannya sendiri dan melayani dirinya sendiri. Hadist kedua menjelaskan bahwa 

Rasulullah Saw. biasa membantu pekerjaan istrinya.  

Rasulullah Saw. menyadari bahwa selama suami masih dapat mengerjakan 

keperluannya sendiri, seperti mencuci baju, menjahit pakaian, memeras susu, dan 

melakukan kepentingan lain untuk dirinya, hendaklah melakukannya sendiri. Oleh 

karena itu, beliau selalu memperhatikan kesibukan istrinya dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah. Kalau terlihat pekerjaan di rumah cukup banyak sehingga 

membebani istrinya, beliau pun tidak segan-segan membantunya.
23ۡ 

                                                           
23

Muhammad Thalib, 70 Potret Kemesraan Rasulullah Saw Dengan Istri-istrinya, (Bandung: 

Irsyad Baitus Salam, 2001), h. 178-179. 
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Para suami dan istri hendaklah memiliki sikap pengertian, yaitu mau 

meringankan beban masing-masing dalam memikul tanggung jawab keluarga 

sehingga terasakan adanya sikap berat sama dipikul dan ringan sama dijinjing. 

Tumbuhnya sikap kebersamaan dalam menghadapi berbagai tugas keluarga ini akan 

menumbuhkan kemesraan dengan indah dalam keluarga.
24

 

6. Tidak menyakiti perasaan istri 

ۡ اىثََ َْ بِىۡ
َ
ۡأ ََ ىجُْۡخَالَِِِْۡدَْبْ

َ
افاًشَأ ۡۡ:فَليجُۡۡ,وَكََنَۡوَصَّ ًَ ۡوشََيَّ ۡغَييَِّْ ُ ۡاللَّّ ِۡصَلََّّ ْٔلِۡاللَّّ ٌِِطِْقَۡرشَُ صِفْۡلَِۡ

خْزَانِۡ
َ
ۡالْْ َٔاصِوَ خَ ۡاىفْهِْرَةِۡ, ٌُ ًَ ِ ۡرَاخَثٌۡۡ,دَان ۡلَُ هْجِۡۡ,ىيَصَْجْ ۡالصَّ ۡخَاجَثٍۡۡ,طَٔيوَْ ۡدَيْرِ ۡفِِ ًُ

حَفْخَخحُِۡۡ,لََحَخَكَََّ

ۡ ُّ ٍُ ۡوَيَدْخِ مَ ۡ)اىكََْلَ ِ ۡاللَّّ ًِ ًِۡۡ(تَػَالََۡةاِشْ ِ ۡاىكََْ ٌِعِ ا َٔ ۡبَِِ ًُ ۡفَصْوٌۡۡ,وَيَخَكَََّ ُّ ٌُ ۡتَلْصِيْرٌۡۡ,كََلَ ۡوَلََ ْٔلٌ ىيَسَْۡۡ,لََفُضُ

ِٓيِْۡۡ ٍَ
ْ ۡوَلََال ۡۡ,ةاِلَْْافِِ ثَ ٍَ ۡالنػِّْ ًُ اكاًۡحُػَظِّ ۡدَوَّ ۡيذَُمُّ َْ ۡيسَُ ًْ َ ۡل ُّ َُّ

َ
ۡأ ۡدَيْرَ ۡطَيئًْا ا َٓ ٌِِْۡ ۡلََيذَُمُّ ۡدَاكجَْ وَانِْ

ُّۡ دَاخُ ٍْ  (رواهۡاىترٌذى)ۡ.وَلََحَ

Hadits ini menerangkan bagaimana sikap Rasulullah Saw. yang harus diambil 

pelajaran bagi para suami terhadap istrinya dalam menjaga keakraban dan kemesraan 

dalam keluarga. Rasulullah Saw. tidak mau berlaku kasar kepada istrinya dan juga 

tidak mau mencela makanan yang dihidangkan kepada beliau sekalipun beliau tidak 
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menyukai makanan itu. Rasulullah Saw. mengambil sikap diam jika istrinya 

menghidangkan makanan yang tidak disukainya.
25

 

 Rasulullah Saw. selalu menjaga suasana hati istrinya dengan tidak berlaku 

kasar dan menghina atau mencela makanan yang dihidangkan istrinya. Dengan 

perlakuan suami demikian, istri selalu merasa dihargai dan mendapatkan perlakuan 

yang menyenangkan hati sehingga akan menghadapi suaminya dengan kemesraan 

dan keakraban.
26

 

Jadi, hendaklah para suami dapat mengambil contoh akhlak Rasulullah Saw. 

semacam ini agar dapat selalu menjaga suasana kemesraan dan keakraban yang intim 

dengan istrinya. ۡۡۡۡۡۡۡ  
7. Membenahi kesalahan istri 

ٍِدَۡ ۡفدََ ًَ ۡوشََيَّ ۡغَييَِّْ ُ ۡاللَّّ ْٔلِۡالّلِّۡصَلََّّ عَۡرشَُ ٌَ َٔدَاعِۡ ْ ثَۡال ِٓدَۡخَجَّ ۡطَ ُّ َُّ
َ
خْٔصَِۡأ

َ
ۡالْْ َِ ٍْروِب ۡخَ َْ ۡوَاجُثََْۡۡخَ َ اللَّّ

َٔانٌۡىَيسَْۡغَييَِّْۡ ۡغَ ًْ ۡغِِدَْزُ ََّ ُٓ ْٔاۡةاِىنّصَِاءِۡخَيْرًاۡفإَجَِّ ۡكاَلَۡاشْخَٔصُْ ًَّ ۡطَيئْاَۡوَذَنَرَۡوَوخََظَۡثُ ََّ ُٓ ٌِِْ ْٔنَۡ ٍْيهُِ تَ

ََّۡ ُْ ْٔ ضَاجِعِۡوَاضِْۡبُ ٍَ ْ ۡفِِۡال ََّ ُْ ۡفاَخْجُرُ ََ َِثٍۡفاَنِْۡذَػَيْ ِ تَيّ ٌُ ۡةفَِاخِظَثٍۡ تيَِْۡ
ْ
نْۡيأَ

َ
ۡأ ۡذَلمَِۡإلََِّ حٍۡۡدَيْرَ بََّ ٌُ ۡ باًۡدَيْرَ ضَْۡ

َْۡ ٌِ ۡ ًْ ۡىَسُ ۡشَبيِلًْٗۡإنَِّ ََّ ِٓ ْٔاۡغَييَْ ۡفلََٗۡتَتغُْ ًْ َِسُ طَػْ
َ
اۡۡفاَنِْۡأ ٌَّ

َ
اۡفَأ ۡخَلًّ ًْ ۡغَييَسُْ ًْ اۡوَىنِصَِانسُِ ۡخَلًّ ًْ نصَِانسُِ
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ۡ ئَََّ َٔطِّ ۡيُ ۡفلََٗ ًْ ۡنصَِانسُِ ۡعََلَ ًْ سُ لََۡخَلُّ
َ
ۡأ ْٔنَ ُْ ۡحسَْرَ َْ ٍَ ِ ۡل ًْ ْٔحسُِ ۡبُيُ ۡفِِ ذَنَّ

ْ
ۡوَلََيأَ ْٔنَ ُْ ۡحسَْرَ َْ ٌَ ۡ ًْ فرُطَُسُ

ۡفِِۡنِۡ ََّ ِٓ ْٔاۡإلََِْ ُِ ۡانَْۡتُُصِْ ًْ ۡغَييَسُْ ََّ ُٓ ََّۡوخََلُّ ِٓ ۡوَطَػَامِ ََّ ِٓ ِ ح َٔ  ۡۡۡۡ(رواهۡاةٌَۡاجّ)ۡ.صْ

Sebagai manusia biasa, istrimu tidak terlepas dari kesalahan-kesalahan. Hal 

ini adalah suatu persyaratan mutlak dalam membina rumah tangga. Sementara rumah 

tangga merupakan sebuah wahana untuk membina diri agar anggotanya mempunyai 

kepribadian baik. Dalam meluruskan kesalahan-kesalahan istrimu, suami sama sekali 

tidak dibenarkan menggunakan kekerasan,baik dalam bentuk kata-kata maupun 

perbuatan. Suami hendaknya benar-benar menyadari bahwa istri adalah titipan Allah 

di sisi mereka, yang dalam hadits di atas diibaratkan sebagai tawanan. Sebagai orang 

yang dipercayakan oleh Allah Swt. kepada suami untuk menjadi pendampingnya, 

para istri tetap harus dihargai hak dan martabatnya sebagai hamba Allah Swt. seperti 

yang telah digariskan dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw.
27

 

Membenahi kesalahan istri merupakan hal-hal yang harus dilakukan oleh 

suami. Ketika sang istri terjerumus dalam kesalahan, maka disaat itulah suami 

menegurnya, dengan membenarkan kesalahan istri dari segala perbuatan dan 

perkataannya. Ketika suami membenahi akan segala tingkah laku istri yang 

menyimpang, maka janganlah dengan menggunakan kekerasan, tapi hendaklah 

dengan menggunakan tutur kata dan perilaku yang lemah-lembut dan kasih-sayang.  
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Suami sangat menginginkan istrinya menjadi orang yang baik dan bertingkah 

laku baik, karena dambaan seorang suami terhadap istri yang baik, akan membantu 

suami yang bercita-cita ingin membuat keluarga yang bernuansa Islami menjadi 

kenyataan. 

 

D. Peran ayah terhadap anak 

Di dalam sebuah keluarga, sosok ayah adalah panutan bagi anak-anaknya. 

Perilaku ayah akan dicontoh, sehingga apabila sikap dan kepribadian ayah dalam 

kesehariannya kental dengan hal-hal negatif maka sangatlah mungkin bagi anak 

untuk menirukan hal yang negatif pula. Sebisa mungkin, seorang ayah harus 

memberikan contoh atau keteladanan yang baik, agar anaknya bisa menyerap sisi 

positif dari setiap perilaku dan sikap yang ditampakkan oleh ayah tersebut. 

Bagaimanapun juga, ayah adalah figur bagi anak-anaknya, sehingga sangat 

penting bagi ayah untuk memberikan keteladanan dan melakukan sesuatu yang bisa 

menimbulkan rasa bangga di dalam diri anaknya. Bahkan, seorang ayah juga harus 

mampu membuat anaknya merasa nyaman dan aman, karena memiliki sosok ayah 

yang demikian. Bisa dikatakan, sosok ayah demikian. Bisa dikatakan, sosok ayah 

sangat dibutuhkan oleh anak-anak di rumah.
28

 

Anak merupakan hasil pernikahan dari pasangan suami-istri yang telah 

diberikan oleh Allah Swt kepada umat manusia yang berkeluarga. Pada hakikatnya 

anak ialah amanah yang diberikan oleh Allah Swt. Amanah artinya kepercayaan, anak 
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sebagai amanah Allah Swt artinya adalah kepercayaan yang diberikan kepada kedua 

orang tuanya yang dititipi untuk menjalankan tugas-tugas dari pemberi amanah.
29

  

Menjadi seorang ayah tidaklah mudah dan tidak juga susah, menjadi seorang 

ayah sangatlah istimewa, asalkan sosok ayah itu sendiri mau belajar dan mengerti 

terhadap siapapun, termasuk pahit manisnya menjadi seorang ayah. Meskipun tidak 

mudah dan tidak susah, bukan berarti menjadi seorang ayah itu tidak bisa dijalankan. 

Dan semua itu akan dapat dirasakan oleh laki-laki ketika ia sudah berkeluarga. 

Memang benar sampai saat ini tidak ada lembaga yang menjadikan seorang 

laki-laki menjadi seorang ayah, apalagi menjadi ayah yang baik bagi anak-anaknya. 

Karena semua itu hanya bisa didapatkan ketika sudah mempunyai seorang anak. 

Ada suatu keyakinan bahwa seorang anak menginginkan keselamatan, maka 

doa ibunyalah yang banyak berperan dan berpengaruh. Tetapi, jika ingin meraih 

sebuah kesuksesan, doa seorang ayahlah yang penting untuk diminta. Memang benar 

bahwa doa seorang ibu sangat mustajab dan cepat dikabulkan oleh Allah Swt., 

apalagi berkaitan dengan keselamatan hidup. Namun, bukan berarti doa ayah tidak 

penting atau tidak mudah terkabul.
30

 

Menurut Islam, anak bagi orang tuanya adalah karunia sekaligus pembawa 

amanah dari Allah Swt. Ditinjau dari segi psikologis maupun sosiologis, anak betul-

betul menempati posisi yang sangat bernilai, karena anak dapat menjadi hiasan bagi 
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rumah tangga dan sekaligus menghapus kesan yang kurang enak yang datang dari 

masyarakat terhadap mereka yang tidak mempunyai keturunan. Itulah makna anak 

sebagai karunia Allah Swt. Sebagai karunia diisyaratkan oleh Islam agar jangan sirna 

di tengah perjalan menuju dewasanya. Oleh sebab itu, sembari menikmati karunia 

yang besar ini harus pula disadari bahwa anak juga sebagai amanah.
31

  

Secara praktis, anak harus mendapatkan asuhan, bimbingan dan pendidikan 

agar pada usia dewasanya akan menjadi manusia yang sesuai dengan harapan agama. 

Anak yang merupakan belahan jiwa dan tetesan darah daging orang tua, maka 

mengasuh, membimbing dan mendidiknya secara kodrati terpundak di atas bahu 

kedua orang tuanya.
32

 

Menjadikan anak yang shalih-shalihah juga dipengaruhi oleh faktor 

kepribadian orang tuanya, bahwa keadaan orang tua khususnya ayah dapat 

mempengaruhi kepribadian anak yang kelak akan dilahirkan.  

Prof. Dr. Umar Muhammad al-Toumy al-Syaibany mengatakan, bahwa 

manusia dengan segala pertumbuhan dan perkembangannya, merupakan hasil dari 

pengaruh dua faktor pewarisan sifat-sifat menurun dari orang tua dan faktor 

lingkungan. Sedemikian kuatnya pengaruh keduan faktor tersebut dalam 

pertumbuhan fisik dan pembinaan kepribadian manusia. Bahkan, pewarisan sifat-sifat 
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menurun dari orang tua (hereditas), begitu besar pengaruhnya terhadap keadaan fisik 

anaknya, seperti rambut, warna kulit, wajah dan lain-lain.
33

 

Betapa besar pengaruh dari sifat-sifat menurun dari orang tua terhadap anak, 

dan menjadi perhatian Nabi Muhammad Saw, sehingga beliau pernah memberi 

tuntunan kepada para laki-laki muslim yang hendak menikah, agar benar-benar 

memilih secara seksama wanita yang akan dinikahinya, karena sifat-sifatnya akan 

menurun kepada anaknya.
34

 Hendaklah seorang ayah berusaha belajar dan 

memperbagus akan kepribadiannya menjadi sosok ayah yang baik dan mulia di depan 

anak-anaknya kelak. Karena peran ayah sangat penting dan berpengaruh dalam 

pribadi setiap dirinya yang akan menjadi panutan semasa hidup anak. 

Harapan seorang ayah terhadap anak-anaknya tentu agar menjadi orang yang 

sukses dan berhasil. Ayah akan selalu memberikan yang terbaik untuk anaknya. 

Harapan ayah tentu sangat besar bisa menjadikan anak-anaknya lebih baik dan 

beruntung lebih dari dirinya. Meskipun kebanyakan ayah pada masa sekarang tampak 

cuek, sebenarnya di balik semua itu di dalam hati ayah terdapat kasih sayang yang 

tulus kepada anaknya. Hati seorang ayah tidak akan tega melihat anaknya yang sakit 

dan menderita. Seorang ayah akan dianggap gagal menjalankan perannya jika ia tidak 

mampu mewujudkan harapan dan kebutuhan anaknya. Naluri seorang ayah adalah 

melihat anak-anaknya senang dan hidup dalam kebahagiaan. 
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Saat ibu mengajarkan sang anak dengan penuh perasaan, peran seorang ayanh 

mengajarkan anaknya dengan penuh kepintaran yang disampaikan lewat sikap tegas 

dan pendekatan emosi seorang anak. Sosok ayah tidak akan mengajarkan anaknya 

untuk menja dan selalu menuruti apa yang dimaui anak. Tetapi, ayah akan lebih 

selektif dalam memilih apa yang harus dibentuk dari pribadi anaknya. Seorang ayah 

akan selalu meyakinkan anaknya untuk bisa dalam segala hal dan tidak pernah 

menampakkan sikap sedihnya di hadapan sang anak. Mendidik anak bukanlah tugas 

seorang ibu saja, melainkan ayahnya juga. Di dalam keluarga, seorang ayah adalah 

sosok yang berperan sebagai penuntun bagi anaknya agar dapat bekerja dan bepikir 

secara logis.
35

 

 

E. Kepemimpinan ayah terhadap anak 

Kepemimpinan seorang ayah dalam membangun keluarga Islami tidak hanya 

terbatas terhadap istrinya saja. Akan tetapi, kepemimpinannya bisa dikatakan 

berhasil, apabila ia mampu menjadikan anak-anaknya menjadi orang-orang yang 

shalih-shalihah, berpendidikan, dan berakhlak mulia.  

Perlu kita ketahui, bahwa kepemimpinan seorang ayah merupakan keadaan 

yang paling sulit, apabila tidak ada persiapan yang matang di dalam dirinya untuk 

membangun sebuah keluarga yang Islami. Kisah Luqman merupakan sebuah inspirasi 

yang besar bagi seorang ayah untuk mendidik dan memberikan pengajaran terhadap 

anak-anaknya. Di samping itu pula, Alquran menegaskan bahwa sebagian dari 
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hikmah yang dianugerahkan kepada Luqman itu adalah perintah untuk bersyukur atas 

nikmat-Nya. Tentu saja, salah satu nikmat tersebut adalah anak, dan mensyukuri 

kehadiran anak adalah dengan mendidiknya.
36

  

Begitu pula dalam sebuah keluarga yang baru menikah, kehadiran seorang 

anak merupakan suatu hal yang sangat di nanti-nantikan bagi mereka. Oleh karena 

itu, ketika anak baru lahir ke dunia, orang tua merasa memiliki tanggung jawab yang 

besar terhadap anaknya.
37

 

Alquran memberikan dasar pendidikan nilai itu dengan pertama kali 

menanamkan keimanan pada anak. Anak diajak mengenal Allah Swt dengan 

memperkenalkan bermacam-macam ciptaan Allah Yang Maha Rahman. 

Sebagaimana dalam ayat ini: 

ۡلِۡۡوَإِذۡ  َُ مََٰ ِّۦِكاَلَۡىلُ  ُّۡۡةِ  ۡيػَظُِ َٔ ُْ ِۡۡۥوَ ۡة كِ  ۡلََۡتشَُ  ِ ۡيََٰتُنَََّ ۡۡٱللَّّ ًٞۡۡٱلشَِّ كَۡإنَِّ ۡغَظِي ًٌ  ١٣ۡىظَُي 

Di dalam surah Luqman ayat 13 ini, Allah memberikan sebuah pelajaran bagi 

para ayah yang sangat berperan dalam menciptakan keberhasilan pendidikan 

anaknya, dengan mengambil pelajaran bagaimana keberhasilan Luqman yang berhasil 

menjadi seorang ayah. Memberikan nasihat-nasihat yang menyangkut berbagai 

kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Artinya ketika ayah memberikan nasihat 
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dan pelajaran tehadap anaknya, hendaklah menggunakan tutur kata yang lemah-

lembut dan hindarilah dari sikap membentak-bentak terhadapnya.  

Menurut Quraish Shihab kata “bunayya” adalah patron yang menggambarkan 

kemungilan. Asalnya adalah “ibny” dari kata “ibn” yakni anak laki-laki. Pemungilan 

tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Dari sinilah, bahwa ayat ini memberi isyarat 

bahwa dalam mendidik anak hendaknya didasari oleh rasa kasih sayang.
38

   

Memberikan nasihat dan pelajaran, sehingga anak-anaknya dapat menempuh 

jalan yang benar, dan terhindar dari kesesatan merupakan sebuah kewajiban yang 

harus dilakukan oleh seorang ayah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam 

Alquran surah ath-Tahrim ayat 6: 

ا َٓ حُّ
َ
أ ََۡۡيََٰٓ ِي ۡۡٱلََّّ ا َْ ۡوَكُٔدُ ُۡاَرٗا  ً ييِسُ  ْ

َ
ۡوَأ  ً ُفُصَسُ

َ
ۡأ ْ آٔ ۡكُ ْ أ ُِ ٌَ جَِارَةُۡوَۡۡٱلنَّاسُۡءَا ۡغِلَٗظٞۡغَۡۡٱلۡ  لََٰٓههَِثٌ ٌَ ۡ ا َٓ ييَ 

صُٔنَۡ ۡحَػ  َۡطِدَادٞۡلََّ مَرُونَۡۡٱللَّّ اۡيؤُ  ٌَ ػَئُنَۡ ۡوَيَف   ً ُْ مَرَ
َ
آۡأ ٌَ٦ۡ 

Dalam ayat di atas bermakna perintah untuk senantiasa menjaga diri dan 

keluarga dari sengatan api neraka. Allah Swt memerintahkan orang-orang yang 

beriman agar menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari 

manusia dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah Allah Swt. Mereka 

juga diperintahkan untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh 

kepada perintah Allah Swt untuk menyelamatkan mereka dari api neraka. Keluarga 
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merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun 

rohani.
39

 

Dalam memelihara keluarga tersebut peran ayah sangatlah penting dalam 

melindungi mereka, apalagi anak-anaknya. Di antara cara menyelamatkan mereka 

dari api neraka itu ialah mendirikan shalat dan bersabar. Sebagaimana firman Allah 

Swt dalam Alquran surah ath-Taha ayat 132: 

مُرۡ 
 
ِۡۡوَأ يمََۡة  ْ

َ
ِۡأ ة َٰٔ يَ طَبِۡ وَۡۡٱلصَّ ا ۡۡٱص  َٓ  ١٣٢ۡۡ .…غَييَ 

 Dan Alquran surah asy-Syu‟ara ayat 214: 

ۡغَظِيَرحمََۡ ُذِر 
َ
ك رَبيَِۡۡوَأ

َ  ٢١٤ۡۡٱلْ 

Diriwayatkan bahwa ketika ayat ke-6 ini turun, „Umar berkata, “Wahai 

Rasulullah Saw, kami sudah menjaga diri kami dan bagaimana menjaga keluarga 

kami?” Rasulullah Saw menjawab, “Larang mereka mengerjakan apa yang kamu 

dilarang mengerjakannya dan perintahkan mereka melakukan apa yang diperintahkan 

Allah Swt kepadamu. Begitulah caranya menyelamatkan mereka dari api neraka. 

Neraka itu dijaga oleh malaikat yang kasar dan keras yang pemimpinnya berjumlah 

sembilan belas malaikat. Mereka diberi kewenangan  mengadakan penyiksaan di 

dalam neraka. Mereka adalah para malaikat yang tidak mendurhakai  Allah Swt 
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terhadap apa yang diperintahkan-Nya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan-Nya.
40

 

Adapun isi nasihat dan perintah yang terkandung dalam surah Luqman ayat 13 

ini ialah, pelajaran yang harus diberikan oleh seorang ayah terhadap anak-anaknya, 

berupa pelarangan melakukan perbuatan syirik karena sesungguhnya syirik 

merupakan suatu aniaya yang besar. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran 

tentang wujud dan keesaan Allah Swt.  

Perilaku orang-orang yang berbuat syirik atau menduakan Allah Swt 

merupakan suatu kezaliman yang sangat besar, karena secara garis besar ia telah 

menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Maksudnya adalah menduakan Allah 

Swt dengan suatu benda atau keyakinan lain selain menyembah (beriman) kepada-

Nya. Perlakuan seperti itu jelas akan membuat Allah Swt merasa cemburu.  

Seorang anak memanglah harus diajarkan tentang ilmu ketuhanan ini, Karena 

begitu pentingnya pengajaran ilmu ketuhanan dalam diri seorang anak untuk 

mengarahkan diri kemana kelak ia akan memilih jalan hidupnya. Adapun hal untuk 

mengajarkan pembelajaran ilmu ketuhanan, yang lebih kita kenal sekarang yaitu ilmu 

Tauhid dalam pengajarannya terhadap anak haruslah seorang ayah memiliki 

kecakapan dan keahlian dalam menguasai ilmu keyakinan tersebut, agar seorang ayah 

lebih leluasa mengajarkannya terhadap anak. Akan tetapi, jika seorang ayah tidak 

mampu mengajarkannya, setidaknya ia mampu menyekolahkan anaknya di lembaga 
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pendidikan yang dimana di dalamnya mengajarkan ilmu tentang ketuhanan itu. 

Seperti lembaga pendidikan pondok pesantren dan lain-lain.  

Secara praktis, anak harus mendapatkan asuhan, bimbingan dan pendidikan 

agar pada usia dewasanya akan menjadi manusia yang sesuai dengan harapan agama. 

Anak yang merupakan belahan jiwa dan tetesan darah daging orang tua, maka 

mengasuh, membimbing dan mendidiknya secara kodrati (alami) terpundak di atas 

bahu kedua orang tuanya.
41

 

Seorang ayah sebagai pemimpin harus bercita-cita untuk membuat keluarganya 

menjadi orang-orang yang berpendidikan dan berakhlak mulia. Apalagi lagi dalam 

membangun pribadi anak-anaknya. Karena seorang mukmin tidak boleh 

mencampuradukkan keimanan mereka dengan syirik, kalau iman sudah tercampur 

dengan syirik, maka iman tersebut tidak akan menjamin rasa aman dan akhirnya dia 

akan jauh dari petunjuk Allah Swt. Aman di sini dimaknai aman dari siksa duniawi 

dan kekekalan siksa di neraka. Hal ini dapat dipahami dari surah al-„An‟aam ayat 82: 

ََۡ ِي ۡۡٱلََّّ ًُ ُٓ َ وْلََٰٓهمَِۡل
ُ
ًۡةظُِي مٍۡأ ُٓ َ ٔٓاْۡإيِمََِٰ ۡييَ بصُِ  ً َ أْۡوَل ُِ ٌَ َُۡءَا  ٌ

َ خَدُونَۡۡٱلْ   ٓ ًۡمُّ ُْ  ٨٢ۡوَ

 
Berkaitan dengan ayat di atas, Al-Bukhari berkata: 

َِاۡ ثَ ْٔنسَُۡخَدَّ ۡيُ َُ ُاَۡغِيسََْۡبْ خْبََ
َ
ۡدَثَّنَِۡإشِْدَاقُۡأ ۡخَتدِْالّلِّۡرضََِِ َْ ثَۡخَ ٍَ ۡغَيلَْ َْ ۡخَ ًَ ۡإةِرَْاْيِْ َْ ٍَضُۡخَ خْ

َ
الْْ

ۡكاَلَۡ ُّ ۡخَِْ ۡۡ:اللُّّ ُۡزََىجَْ ا ٍَّ َ ََۡۡ"ل ِي ًۡةظُِي مٍۡۡٱلََّّ ُٓ َ ْۡإيِمََِٰ ٔٓا ۡييَ بصُِ  ً َ ْۡوَل أ ُِ ٌَ ْٔۡ" ءَا ُ ۡذَلَال ٍِيَْۡ صْيِ ٍُ ْ ۡال ۡعََلَ ۡذَلمَِ طَقَّ
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ۡكاَلَۡىلُْۡ ا ٌَ ۡ أْ ػُ ٍَ ۡتصَ ًْ َ ل
َ
ْكُۡأ ۡالشَِّ َٔ ُْ ۡ ا ٍَ ۡإجَِّ ۡكاَلَۡىيَسَْۡذَلمَِ ُّ ۡجَفْصَ ًُ ۡلََحَظْيِ َِا حُّ

َ
ۡأ ۡالّلِّ ْٔلُ ۡياَرشَُ َٔ ُْ ۡوَ انُۡلَِةِِِّْ ٍَ

ۡ ّْ ًٌۡ"يػَظُِ ۡغَظِيْ ًٌ ْكَۡىظَُيْ ۡالشَِّ ۡلََتشَُْكِْۡةاِلّلِّۡإنَِّ  "ياَبُنَََّ

Oleh karena itu seorang anak harus memiliki iman yang tidak bercampur 

dengan kezhaliman (syirik) yang dapat meragukan pikiran, menimbulkan rasa takut, 

dan menjauhkan dari petunjuk Allah SWT. Bagaimana mungkin seorang anak akan 

tumbuh dengan baik, kalau hidupnya terombang-ambing tanpa pegangan dan 

petunjuk Allah Swt.
42

 

Yang paling pertama yang kita lakukan adalah memperkenalkan sang anak 

dengan Tuhan-Nya, karena dengan tauhid atau iman yang mantap akan menggiring 

sang anak pada kesempurnaan lahir dan batin. Apabila iman seseorang telah 

sempurna maka akan memiliki akhlak yang mulia, sebagaimana sabda Rasulullah 

Saw: 

ۡخُيُلًاۡ ًْ ُٓ خْصَُِ
َ
اُاًۡأ ٍَ ۡإحِْ ؤٌِِْيَِْۡ ٍُ ْ وُۡال ٍَ زْ

َ
(رواهۡاىتّرٌذي)أ  

 

Pada awal pembinaan para sahabatnya, Rasulullah Saw lebih memprioritaskan 

pembinaan iman, begitupun yang dilakukan Luqman terhadap anaknya, maka 

seyogyanya setiap orangtua pada zaman sekarang juga harus menanamkan keimanan 

yang kuat kepada putra-putrinya, karena iman itulah yang akan menjadi tamengnya 

dimanapun dia berada dan dalam kondisi apapun. 
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Akidah yang kuat akan membentengi anak dari pengaruh negatif kehidupan 

dunia. Sebaliknya kalau akidah lemah maka tidak ada lagi yang membentengi anak 

dari pengaruh negatif, apakah pengaruh dari dalam diri sendiri, keluarga, maupun 

masyarakat di sekitarnya. Dengan akidah anak selamat dunia dan akherat, akidah 

adalah modal dasar bagi anak menapaki kehidupan.  

Akidah adalah asas untuk membangun Islam. Kalau asasnya sudah bagus maka 

Islam akan tegak dalam diri seorang anak. Untuk itu, langkah awal dalam mendidik 

anak adalah penanaman akidah bukan yang lain. Kalau akidah anak sudah kuat, maka 

apa saja bangunan keahlian yang akan didirikan dalam diri anak akan kokoh 

bersemayam dalam dirinya. 

Ada dua aspek “tarbawi” yang dapat ditangkap dari ayat 13 tersebut. Pertama, 

bahwa pendidik harus memiliki rasa kasih sayang kepada anak didiknya. Guru harus 

sayang kepada muridnya sebagaimana orang tua sayang kepada anaknya. Kedua, 

pendidikan yang harus sedini mungkin diberikan kepada anak adalah penanaman 

keimanan akidah yang benar. Ini menunjukkan bahwa pendidikan qalbu anak dengan 

dasar-dasar kepercayaan dan keyakinan kepada Allah harus diutamakan daripada 

pendidikan intelektual dan keterampilan. 

Penanaman nilai-nilai Tauhid ini membawa kepada terciptanya nilai-nilai luhur 

seperti syukur kepada Allah, dan rasa terima kasih kepada orang tua serta nilai 

tanggung jawab dan kejujuran.
43
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F. Kewajiban ayah terhadap anak 

Kewajiban dan tanggung jawab ayah dalam agama Islam adalah mengajarkan 

bahwa pendidikan itu berlangsung seumur hidup, dari buaian sampai ke liang lahat. 

Konsep pendidikan seumur hidup ini menegaskan bahwa pendidikan di dalam 

keluarga mesti dilakukan, karena pembinaan dan pendidikan di dalam keluarga 

merupakan awal dari usaha untuk mendidik anak bertakwa, cerdas dan terampil.  

Langkah-langkah mendidik anak, hendaklah para ayah melihat dari sisi 

Luqman al-Hakim yang telah berhasil menjadi seorang ayah bagi anaknya. Sekaligus 

sebagai pendidik yang bertanggung jawab terhadap pembinaan pendidikan bagi anak-

anaknya memiliki hubungan interaksi edukatif dan berperan dalam menciptakan 

suasana pendidikan. Sosok pendidik seperti Luqman al-Hakim yang memiliki kualitas 

kepribadian yang bagus, sangat potensial menciptakan interaksi edukatif yang 

harmonis. Menurut Dr. Dzakiah Drajat, keadaan jiwa, hubungan antara satu dengan 

yang lainnya, dan sikap orang tua terhadap rumah tangga harus benar-benar 

mencerminkan seorang atau sesosok pendidik.
44

 

Apa yang dikemukakan oleh Dr. Dzakiah Drajat tersebut tampaknya diwakili 

oleh sosok Luqman al-Hakim sebagai seorang figur pendidik, sekaligus orang tua. 

Kualitas moral dan semangat keagamaan yang dimilikinya merupakan modal utama 

bagi seorang ayah dalam mendidik keluarganya.
45
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Adapun pelajaran utama yang harus diajarkan bagi seorang ayah berkenaan 

dengan fungsinya sebagai pendidik dan orang tua dirumah tangga terutama pada anak 

ialah: 

1. Menanamkan akidah Islamiyah 

Konsep akidah ini tidak hanya dipahami sebagai konsep dasar tentang tauhid, 

tapi lebih dari itu adalah aplikasinya di dalam kehidupan anak, sehingga anak benar-

benar menjalankan fungsi agama dan menjadikannya sebagai pegangan hidup.
46

 Hal 

ini telah dijelaskan berdasarkan Alquran surah an-Nisa ayat: 13 yaitu: 

ۡلِۡۡوَإِذۡ  َُ مََٰ ِّۦِكاَلَۡىلُ  ُّۡۡةِ  ۡيػَظُِ َٔ ُْ ِۡۡۥوَ ۡة كِ  ۡلََۡتشَُ  ِ ۡيََٰتُنَََّ ۡۡٱللَّّ ًٞۡۡٱلشَِّ كَۡإنَِّ ۡغَظِي ًٌ ١٣ۡۡىظَُي 

Ayat ini menyajikan nasihat pertama Luqman al-Hakim yang perlu diambil 

pelajaran oleh seorang ayah kepada anaknya, yaitu tentang larangan perbuatan syirik 

dan diilustrasikan sebagai suatu kezaliman yang besar. Di samping itu, melalui ayat 

ini Allah Swt memperingatkan kepada Rasulullah Saw tentang nasehat yang pernah 

diberikan Luqman al-Hakim kepada puteranya sewaktu ia memberi pelajaran 

kepadanya, yaitu larangan berbuat syirik.
47

 

Mempersekutukan Allah Swt dikatakan sebagai suatu kezaliman yang besar, 

karena perbuatan tersebut berarti menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. Yaitu 

menyamakan sesuatu yang melimpahkan nikmat dan karunia itu. Dalam hal ini 

adalah menyamakan Allah Swt sebagai sumber nikmat dan karunia dengan patung-
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patung yang tidak dapat berbuat sesuatu apapun. Orang yang mempersekutukan Allah 

Swt, menurut Abu Ja‟far seperti dikutip oleh al-Nuhas, menisbatkan nikmat Allah 

Swt kepada selain-Nya, padahal Allah Swt yang Maha memberi rizki, menghidupkan 

dan mematikan. Perbuatan syirik dikatakan sebagai kezaliman yang besar, karena 

yang disamakan itu adalah Dzat Allah Swt, Pencipta dan Penguasa semesta alam, dan 

seharusnya semua makhluk mengabdi dan menghambakan diri kepada-Nya.
48

 

Jika diperhatikan secara seksama susunan kalimat ayat 13 di atas, sosok 

Luqman al-Hakim sangat melarang anaknya melakukan syirik  dan memang 

sepantasnya disampaikan, karena mengerjakan syirik itu adalah suatu perbuatan dosa 

yang paling besar. Ayat ini memberikan pemahaman bahwa orang tua harus 

memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anaknya. Di antara kewajiban tersebut 

adalah memberi nasihat dan pelajaran, sehingga anak-anaknya itu dapat menempuh 

jalan yang benar, dan menjauhkan mereka dari kesesatan. 

Allah Swt menginformasikan tentang wasiat Luqman al-Hakim kepada 

anaknya agar hanya menyembah Allah Swt semata dan tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun. Ungkapan “la tusyrik billah” dalam surah at-Tahrim: 6, 

memberi makna bahwa ketauhidan merupakan materi pendidikan terpenting yang 

harus ditanamkan pendidik kepada peserta didiknya, yaitu ayah terhadap anak-

anaknya karena hal tersebut merupakan sumber petunjuk ilahi yang akan melahirkan 

rasa aman. Dengan kata lain, orang tua punya kewajiban untuk membimbing, 
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mendidik dan mengantarkan anaknya untuk senantiasa bertauhid kepada Allah Swt 

dan tidak menyekutukan-Nya.
49

 

Hendaklah kewajiban seorang ayah kepada anaknya yaitu benar-benar 

memberikan pendidikan dengan mengajarkannya ilmu-ilmu pengetahuan yang akan 

membuat anak memiliki pribadi yang mantap dalam kehidupannya. Terutama 

pendidikan Agama Islam, yaitu dengan mengajarkan kepada anak ilmu agama seperti 

pembelajaran akidah, ibadah, dan akhlak, sebagaimana Luqman al-Hakim 

mengajarkan anaknya akan hal tersebut. Akan tetapi, yang paling utama pendidikan 

yaitu dengan mengajarkan anak akan ilmu tentang akidah. Bukan berarti ilmu yang 

lain tidak penting, tetapi dasar dalam agama untuk mencari dan beribadah kepada 

Allah yaitu dengan mengenal sang Pencipta dahulu, baru belajar bagaiamana cara 

beribadah kepada Allah, serta adab terhadap Allah Swt. Dan ilmu akidah seperti apa 

yang harus diajarkan oleh ayah kepada diri anak, maka hal ini akan dijelaskan lebih 

spesifik lagi pada poin selanjutnya. 

2. Ilmu akidah (tauhid) 

Akidah atau Ilmu Tauhid dengan nama lainnya yaitu  ilmu ma‟rifat dan ilmu 

Ushuluddin merupakan ilmu pengetahuan agama yang harus bahkan wajib diajarkan 

kepada setiap orang. Terutama oleh ayah kepada istri dan anak-anaknya. Karena 

tujuan utama manusia diciptakan di dunia ini ialah hanya untuk menyembah dan 

kembali kepada Allah Swt.  
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Siapa yang kenal dengan Allah, maka hatinya pasti akan lunak dan lembut, 

dan siapa yang jahil terhadap-Nya, maka akan keras hatinya. Semakin bodoh 

seseorang terhadap Allah, maka semakin berani melanggar batasan-Nya, dan semakin 

orang berfikir tentang Keesaan dan Kekuasaan Allah, maka semakin sadar akan 

kebesaran Allah, keluasan nikmat serta keAgungan-Nya.
50

 

Ilmu Tauhid di dalam beberapa kitab yang menjelaskan tentang Keesaan 

Allah seperti kitab Durrus Samin, Kitab „Amal Ma‟rifat, Durrun Nafis, akidatun 

Najin dan lainnya ialah, secara bahasa Tauhid yaitu “keyakinan” dan secara istilah 

yaitu ilmu tentang mengenal Allah dan Rasul-Nya dengan mengenal dari segala aspek 

sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat yang harus. Adapun orang yang menghantarkan 

ilmu tauhid yaitu Abu Hasan al-Asy‟ari. Dan hasil bagi orang yang belajar Tauhid, 

maka di dalam dirinya akan tertanam nilai-nilai positif, yaitu tidak menjadi orang 

yang pemarah, tidak mengeluh, dan tidak engken.   

Materi Tauhid merupakan materi yang harus pertama kali ditanamkan oleh 

sosok ayah kepada anaknya, sebab Tauhid merupakan pokok ajaran yang sangat 

esensial dan penting  dalam rangka menumbuhkan keimanan kepada Allah Swt. 

Hendaklah seorang ayah memberikan ajaran tauhid kepada anaknya sesuai dengan 

potensi fitrah yang dimiliki anaknya. Sebab sebagaimana diketahui bahwa setiap 

manusia, sebelum lahir ke dunia telah mengaku bahwa Allah Swt adalah Tuhan-
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Nya.
51

 Rasulullah Saw. juga mengingatkan pentingnya pendidikan akidah kepada 

anak, sebagaimana sabdanya: 

ۡ وْ
َ
ۡأ اُِِِّ َِصِّّ ۡحُ وْ

َ
ۡأ دَِاُِِّ ّٔ َٓ ۡحُ َٔاهُ ةَ

َ
ۡفَأ ۡاىفْطِْرَةِ ۡعََلَ ْٔلََُ ۡيُ ۡإلََِّ دٍ ْٔ ُ ل ْٔ ۡمَ َْ ٌِ ا جِصَاٌَُِِّۡ ٍَ ثًۡۡحُ ٍَ ِٓيْ ۡةَ ثُ ٍَ ِٓيْ َ

ْْ ۡا ۡحنُخَْجُ ا ٍَ نَ

ُّۡ ۡخَِْ ُ ۡاللَّّ ۡرضََِِ رَيرَْةَ ُْ ۡ ْٔ ةُ
َ
ْٔلُۡأ ۡحَلُ ًَّ ۡثُ ۡجَدْعََءَ َْ ٌِ ۡ ا َٓ ْٔنَۡذيِْ وْۡتُُصُِّ َْ ۡ ۡاىَّتِۡذَطَرَۡالنَّاسَۡۡ,جََػَْاءَ ِ ۡاللَّّ فطِْرَةَ

ِۡذلَمَِۡالَِّحْۡ اۡلََۡتَتدِْيوَْۡلَِِيقِْۡاللَّّ َٓ ۡغَييَْ ًُ ِ ۡاىلَْيّ أْۡريرة)َُ ۡۡۡۡ(رواهۡمصيًۡغَۡأة

Melalui hadits di atas, Nabi Saw. menekankan pentingnya pendidikan akidah 

pada usia dini, bahkan pada saat dalam kandungan dan detik-detik kelahirannya ke 

dunia, maksudnya, “Keyakinan dan bertauhid yang benar hanya pada nilai dan 

bersumber dari ajaran Islam, yaitu bertauhid kepada Allah Swt. Anak dalam 

kandungan telah menyadari keyakinan tauhid ini dengan pertolongan cahaya Ilahiah 

langsung dari Allah Swt. Selama dalam kandungan ibunya, anak patuh dan tunduk 

kepada ketetapan-ketetapan atau takdir Allah Swt, kecuali ada pihak lain (dari luar 

rahim) yang menggoda untuk menyalahi ketundukan dan ketaatannya. Oleh 

karenanya keadaan tauhid tersebut harus dipertahankan dan dijaga dengan memupuk 

nilai-nilai tauhid yang benar oleh orang tuanya dengan melakukan pendidikan dan 

latihan pralahir.
52
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Hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh Rasulullah Saw dalam sebuah hadits 

yang diriwayatkan oleh al-Baihaqiy dari Ibnu Abbas r.a. sebagai berikut: 

ۡغِِدَْۡۡ:غَۡالنبّّيۡصلَّّۡالّلّۡغييّۡوشيًّۡكالۡ ًْ ُْ ْٔ ُِ ۡوَىلَِّ ُ ۡاللَّّ ۡالََِّ ثٍۡةلَِٗۡالََِ ٍَ ِ لَۡكَُ وَّ
َ
ۡأ ًْ ۡصِتيَْاُسُِ ْٔاۡعََلَ اذِْخَدُ

ۡ ُ ۡاللَّّ ٔتِْۡلََالََِۡالََِّ ٍَ ْ ۡۡۡۡۡ(رواهۡاْيٓقى)ال

 Berdasarkan hadits di atas, kalimat Tauhid “La ilaha illa Allah” hendaknya 

merupakan sesuatu yang pertama masuk ke dalam pendengaran anak dan kalimat 

pertama dipahami oleh anak. Dengan materi tauhid ayah memiliki kekuatan dasar 

dengan adanya keseimbangan penanaman akhlak.
53

 Semangat tauhid memberikan 

berbagai macam implikasi terhadap kepentingan kehidupan manusia, dengan 

mengajarkan anak mengenal Keesaan Dzat Allah, sifat, dan perbuatan Allah Swt. 

yaitu: 

a. Keesaan Dzat Allah Swt 

Keesaan Dzat Allah mengandung pengertian bahwa seseorang harus percaya 

bahwa Allah Swt. tidak terdiri dari unsur-unsur atau bagian-bagian, karena bila Dzat 

yang Maha Kuasa itu dari bagian, maka berarti itu membutuhkan unsur. Jika 

membutuhkan unsur maka tidak bisa disebut Tuhan Yang Maha Kuasa dan Esa, 

sebab dengan demikian, Tuhan tidak bisa berdiri sendiri. Setiap penganut paham 

tauhid berkeyakinan bahwa Allah Swt adalah sumber segala sesuatu, dan Dia tidak 
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bersumber dari sesuatu apapun. Alquran menegaskan bahwa tidak ada sesuatupun 

yang bisa menyerupai-Nya. Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat.
54

 

Di dalam Alquran surah al-Baqarah ayat 163 Allah Swt berfirman tentang 

keesaan-Nya: 

ۡالرَّخِيًْ َُ ۡالرَّحَْۡ َٔ ُْ ۡ ۡإلََِّ ۡوَاخِدٌۡلََۡإلََِ ۡإلٌَِ ًْ سُ ُٓ َ  وَإِل

 Ayat ini menekankan tentang Esanya Allah Swt, semua makhluk tertuju 

beribadah dan hanya tunduk kepada-Nya, tunggalnya sumber moral dan akhlak 

mereka, begitu pula dasar syari‟at dan undang-undang, serta cara dan gaya hidup 

mereka dalam berbagai hal. Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang serupa 

dengan Allah Swt tidak ada, apalagi yang seperti Allah, lebih-lebih yang sama 

dengan-Nya. Karena itu, jangankan secara factual di dunia nyata ada yang seperti 

Dia, secara imajinatifpun tidak ada yang serupa dengan-Nya. Inilah yang dimaksud 

dengan keesaan dalam Dzat-Nya.
55

 

b. Keesaan Sifat Allah Swt 

Keesaan dalam sifat berarti bahwa Allah Swt memiliki sifat yang tidak sama 

dalam sunstansi dan kapasitasnya dengan sifat makhluk, meskipun dari segi bahasa, 

digunakan yang sama untuk menunjuk sifat Allah dengan sifat makhluk. Sebagai 

contoh, kata “rahim” digunakan untuk menggambarkan sifat Allah, tetapi ia juga 

digunakan untuk menunjuk kepada kasih sayang makhluk. Namun substansi dan 
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kapasitas rahmat dan kasih sayang Allah berbeda dengan rahmat makhluk-Nya. Allah 

Esa dalam sifat-Nya, sehingga tidak ada yang menyamai substansi dan kapasitas 

sifat-Nya itu.
56

 

c. Keesaan Perbuatan Allah Swt 

Keesaan ini mengandung arti bahwa segala sesuatu yang berada di alam raya 

ini, baik system kerjanya maupun sebab dan wujudnya, kesemuanya adalah hasil dari 

perbuatan Allah semata. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak 

dikehendaki-Nya, tidak akan terjadi. Tidak ada daya dan tidak ada pula kekuatan 

kecuali bersumber dari Allah Swt.
57

 

Dalam mewujudkan kehendak-Nya, Allah Swt tidak membutuhkan apapun. 

Firman Allah Swt dalam Alquran surah Yasin ayat 82:  

ۡٓ ا ٍَ رُهُۡۡإجَِّ م 
َ
ۡۡۡٓۥأ رَادَۡطَي 

َ
نۡحَلُٔلَۡلًَُۡۡٔۡإذَِآۡأ

َ
٨٢ۡۡزَُۡذَيَهُٔنُۡۡۥاۡأ

 Ayat di atas menurut M. Quraish Shihab tidak berarti bahwa Allah Swt 

membutuhkan kata “Kun” (jadilah!). ayat ini hanya bermaksud menggambarkan 

bahwa pada hakikatnya dalam memwujudkan sesuatu, Allah tidak membutuhkan 

apapun. Ayat ini juga tidak berarti bahwa segala sesuatu yang diciptakan-Nya tercipta 

dalam sekecap tanpa proses sesuai dengan kehendak-Nya.
58
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G.  Metode Pendidikan  

Adapun dalam mendidik dan mengajari anak, maka seorang ayah harus 

mempunyai metode dalam menyampaikan pembelajaran tersebut. Agar tujuan 

seorang ayah dalam mendidik anak menjadi shalih-shalihah tercapai bukan hanya 

khayalan belaka. Dan semua itu bisa dilakukan oleh ayah dengan mengambil 

pelajaran dalam mendidik anak, yang telah diterapkan oleh Luqman al-Hakim dengan 

metode yang dilakukannya ketika mendidik anak, yang telah tertera/terkandung 

dalam surah Luqman ayat 13. Adapun metode yang terkandung di dalamnya ialah: 

1. Metode Nasihat (Mau‟izhah) 

Penyampaian materi pendidikan oleh Luqman al-Hakim merupakan pelajaran 

bagi seorang ayah dalam mendidik anaknya. Metode nasihat diawali dengan 

penggunaan kata “ya bunayya” (wahai anakku) merupakan bentuk tashgir dalam arti 

belas kasih dan rasa cinta, bukan bentuk diminutive penghinaan atau pengecilan.
59

 Itu 

artinya bahwa pendidikan harus berlandaskan akidah dan komunikasi efektif antara 

pendidik dengan peserta didik yang didorong oleh rasa kasih sayang sebagaimana 

seorang ayah menyayangi anaknya, dan bahkan lebih. 

Mau‟izhah adalah nasehat bijaksana yang dapat diterima oleh pikiran dan 

perasaan orang yang menerimanya. Mau‟izhah sering diartikan sebagai nasihat yang 

disajikan dengan cara yang dapat menyentuh kalbu. Ibnu Atsir mengatakan bahwa 

adalah kata yang dipergunakan untuk mengungkapkan keinginan yang baik untuk 
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orang yang dinasihati.
60

 Nasihat dan peringatan tersebut disampaikan dengan tutur 

kata yang baik dengan memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik.
61

 

Mau‟izhah menurut Abdurrahman al-Nakhlawiy, memiliki arti. Pertama, 

mau‟izhah berarti nasihat, yaitu penyajian kebenaran dengan maksud mengajak orang 

yang dinasihati untuk mengamalkannya. Kedua, mau‟izhah berarti peringatan 

(tadzkir), yaitu pemberian nasihat harus dilakukan berulang kali untuk mengingatkan 

agar nasihat itu berkesan sehingga yang dinasihati tertarik untuk mengikutinya. 

Berdasarkan pengertian ini, bisa dipahami bahwa nasihat Luqman al-Hakim 

merupakan sebuah metode pendidikan yang mampu menggugah perasaan dan hati 

seorang anak, serta dilakukan dengan terus-menerus.
62

 

Nasihat yang baik tentu saja harus bersumber dari Yang Maha Baik, yaitu 

Allah Swt. untuk itu, seorang ayah sebagai pemberi nasihat harus terlepas pula dari 

kepentingan pribadi dan duniawi. Nasihat diberikan dengan berpegang pada prinsip 

ikhlas semata-mata dengan motif mencari ridha Allah Swt. selain ikhlas nasihat juga 

harus disajikan secara berulang-ulang agar berkesan pada jiwa peserta didik 

sebagaimana telah dicontohkan Luqman al-Hakim. 

Nasihat dalam Islam memiliki tempat yang penting karena dapat 

menyebabkan terciptanya kesejahteraan, ketentraman, dan kebersihan masyarakat. 

Pemberian nasihat memiliki peran yang penting dalam memantapkan persaudaraan di 
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antara umat Islam.  Terlebih, nasihat itu diberikan hanya karena Allah Swt. 

Demikianlah, Alquran telah menampilkan Luqman al-Hakim sebagai pemberi nasihat 

dalam ayat ini, seakan-akan Allah Swt, memberikan pesan kepada para pendidik agar 

ikhlas dan diiringi dengan perasaan kasih sayang dalam meyampaikan nasihat kepada 

peserta didik, seperti keikhlasan dan kasih sayang orang tua dalam memberikan 

nasihat kepada anaknya.
63

   

2. Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah) 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang sangat efektif dan 

meyakinkan untuk membentuk kepribadian anak, baik dibidang moral, spiritual 

maupun sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak 

yang akan ditirunya dalam segala perilakunya, sopan santunnya dan semua 

ucapannya. Bahkan disadari atau tidak, figur pendidik itu tercetak atau tergambar 

dalam jiwa anak. 

Keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik-buruknya anak. Jika orang 

tua jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari 

perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka anakpun akan tumbuh dalam 

kejujuran, memiliki akhlak mulia dan taat beragama. Jika Luqman al-Hakim 

memberikan materi Tauhid, akhlak, ibadah dan mu‟amalah, maka bisa dipastikan 

beliau sendiri telah melakukan hal demikian, sebelum ia memberi materi tersebut 

kepada anaknya.  
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Bukankah keberhasilan Nabi Muhammad Saw. menyampaikan risalah Islam 

kepada umat manusia dalam waktu yang relatif singkat adalah karena akhlak mulia 

yang dimiliki beliau, sehingga apa yang disampaikannya, selalu ditaati umatnya dan 

perilakunya dijadikan contoh teladan bagi kehidupan pengikutnya. Bagi orang tua 

sebagai pendidik bagi anaknya, tampak mudah mengajari anak dengan berbagai 

metode  pendidikan, tetapi teramat sukar bagi anak melaksanakan materi itu, ketika 

orang tua yang membimbingnya tidak mengamalkan metode tersebut.
64

 

3. Metode Dialog 

Metode dialog dikenal dalam bahasa Arab dengan istilah al-hiwar, yaitu 

percakapan timbal balik atau komunikasi dua arah antara dua pihak atau lebih 

mengenai suatu topik tertentu dan dengan sengaja diarahkan kepada suatu tujuan 

yang dikehendaki oleh pendidik. Metode dialog ini sangat berguna untuk 

menumbuhkan kreativitas peserta didik (anak) dan memberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya.
65

 

Metode dialog ini banyak dicontohkan dalam Alquran dengan berbagai 

bentuknya. Misalnya, hiwar khithabi atau ta‟abbudi antara Tuhan dengan hamba-

Nya, dan dialog antara Tuhan dengan Malaikat atau makhluk gaib lainnya, dan dialog 

naratif berupa kisah Nabi Nuh as. dan kaumnya. Dalam ayat 13 surah Luqman ini 

terdapat ungkapan “la tusyrik billah ….” (janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar). 
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Dari segi peserta didik, ungkapan tersebut mengandung arti bahwa sesuatu yang tidak 

boleh dilakukan oleh peserta didik (anak) tidak hanya sebatas larangan, tetapi juga 

diberi argumentasi yang jelas mengapa perbuatan itu dilarang. Dengan demikian, 

telah terjadi dialog antara Luqman al-Hakim dengan anaknya.
66

 

4. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan menurut Muhammad Qutb merupakan metode yang sangat 

istimewa dalam kehidupan manusia, karena melalui pembiasaan inilah terjadi 

perubahan seluruh sifat dan menjadi kebiasaan yang terpuji pada diri seseorang.
67

 

Jika dicermati, Luqman al-Hakim dalam mendidik anaknya, tentu saja 

menerapkan metode pembiasaan. Metode ini diterapkan dengan memberikan 

penanaman nilai secara berulang-ulang menyangkut semua materi pendidikan 

sebelumnya. Indikator penerapan metode ini selaras dengan metode nasihat dan 

keteladanan yang telah ia lakukan. Nasihat dan keteladanan diberikan secara terus-

menerus kepada anaknya, proses kontinuitas ini menunjukkan adanya pembiasaan.
68
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